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This research aims to analyze the presentation of rational number material in Class
VII Junior High School Mathematics textbooks using the praxeological theory
approach from Didactic Anthropology. The study focuses on the "Comparing
Rational Numbers" sub-chapter within the textbook, which is analyzed through four
praxeological components: type of task (T), technique (t), technology (6), and theory
(©). The results show that the textbook presents a wvaried and sufficiently
comprehensive range of task types. However, the techniques for solving problems
tend to be monotonous, and the theoretical explanation (©) for certain mathematical
concepts, such as fraction operations, is not presented explicitly or illustratively. In
general, this textbook supports mathematics learning but still requires
strengthening in the presentation of theory and the connection of the material to
real-life contexts to help students understand concepts more deeply.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyajian materi bilangan rasional
dalam buku teks Matematika SMP kelas VII dengan menggunakan pendekatan teori
praksiologi dari Antropologi Didaktik. Fokus kajian yang diteliti yakni diarahkan
pada sub-bab "Membandingkan Bilangan Rasional" dalam buku teks, yang
dianalisis melalui empat komponen praksiologi, yaitu type of task (T), technique (1),
technology (0), dan theory (®). Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku teks
telah menyajikan tipe soal yang bervariasi dan cukup lengkap. Namun, teknik
penyelesaian soal cenderung monoton, dan penjelasan teoritis (©) terhadap konsep-
konsep matematika tertentu, seperti operasi pecahan, belum disajikan secara
eksplisit atau ilustratif. Secara wmum, buku teks ini sudah mendukung
pembelajaran matematika, tetapi masih memerlukan penguatan dalam penyajian
teori dan keterkaitan materi dengan konteks kehidupan nyata agar siswa lebih
memahami konsep secara mendalam.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada siswa dari

tingkat sekolah dasar hingga lanjutan atas dengan tujuan untuk membantu siswa melatih pola
pikir dengan tujuan siswa dapat memecahkankan masalah matematika yang akan dihadapi.

Pernyataan tersebut sesuai dengan PERMENDIKNAS Nomor 22 Tahun 2006, salah satu
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tujuan dari adanya mata pelajaran matematika yaitu supaya peserta didik mempunyai
kemampuan pemecahan masalah yang di antaranya meliputi pemecahan masalah,
perancangan model matematika, penyelesaian model dan penafsiran solusi yang diperoleh.
Pemecahan masalah merupakan keterampilan untuk menganalisis, memprediksi,
menalar, mengevaluasi, dan merefleksi dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya dalam menghadapi situasi baru, sehingga kemampuan pemecahan
masalah menjadi kemampuan dasar yang perlu dimiliki peserta didik agar mampu
menyelesaikan permasalahan matematika serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Siswanto & Meiliasari, 2024). Definisi lain dari pemecahan masalah yaitu kemampuan
individu dalam melakukan analisis, membuat perkiraan, menggunakan penalaran,
melakukan penilaian, serta refleksi dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan pada situasi yang baru (Azhar et al., 2021).
Dalam lingkungan akademis, pemecahan masalah umumnya berkaitan dengan
tantangan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan bidang ilmu tertentu (Frey et
al., 2022). Menurut Wahab dalam Putri dan Arigiyati (2018), pemecahan masalah matematika
merupakan suatu strategi atau cara dalam menemukan dan mengolah informasi yang dapat
mendorong dan menumbuhkan kemampuan anak. Kemampuan siswa khususnya dalam
pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika perlu ditekankan supaya siswa dapat
terbantu dalam mengembangkan aspek-aspek penting dalam matematika itu sendiri, seperti
menerapkan aturan dalam penemuan pola, menggeneralisasikan, dan menyampaikan
komunikasi matematika (Saputri & Mampouw, 2018). Literasi matematika juga merupakan
kompetensi penting di abad ke-21, karena meningkatkan pemahaman konseptual siswa,
perkembangan kognitif, dan keterampilan pemecahan masalah (Barberan-Mendoza &
Alcivar-Castro, 2022; Prabowo et al., 2023). Sedangkan menurut Suprapto et al. (2023), literasi
matematika adalah keterampilan penting dan esensial untuk daya saing global.
Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang melibatkan peserta didik dan
pendidik dalam melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar yang berkaitan dengan materi
matematika (Nurhasanah, 2024). Kategori pengetahuan yang dibutuhkan guru untuk
melakukan pekerjaan matematika di kelas matematika seperti pengetahuan tentang konten
dan siswa serta pengetahuan tentang konten dan mengajar telah terbukti bermanfaat dalam
membandingkan pengetahuan guru dalam mengajar (Marcinek et al., 2023). Scheiner et al.
(2023) memiliki perspektif yang merupakan bagian dari praksiologi, mungkin hal itu
merupakan cara yang lebih bermanfaat untuk melihat pengetahuan guru matematika, bukan
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sebagai sesuatu yang dapat diuraikan menjadi bagian-bagian yang lebih mendasar tetapi
sebagai pandangan yang lebih holistik tentang pekerjaan dan pengetahuan guru matematika,
khususnya dalam menelaah buku teks siswa.

Dalam pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran matematika, tentu saja tidak
lepas dari sesuatu yang penting yaitu buku teks sebagai sumber belajar siswa dan media
pembelajaran guru. Aspek praktis dari pekerjaan seorang guru matematika yaitu sebuah
teknik dalam prakseologi didaktik, dengan demikian membuat matematika dapat diakses
oleh siswa dengan berbagai metode pengajaran, seperti visualisasi atau pemodelan sesuai
dengan apa yang guru telah amati dari buku teks siswa (Pansell, 2023). Pergeseran dari
pengetahuan matematis untuk mengajar ke praksiologi adalah pergeseran dari orientasi
kognitif ke orientasi sistemik, mengalihkan perhatian dari apa yang diketahui guru secara
individual ke pengorganisasian pengetahuan guru matematika (Scheiner et al., 2022). Dalam
kurikulum merdeka, buku teks lebih mengarah pada siswa yang menjadi pusat dalam
pembelajaran. Artinya, siswa pun tidak semata-mata langsung diberikan rumus atau cara
untuk mengerjakan soal tertentu, namun siswa lebih diajak untuk terlebih dahulu mengenal
atau mencari tahu dari mana sesuatu itu berasal.

Buku teks merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak. Buku pelajaran atau buku teks
adalah buku yang digunakan oleh peserta didik sebagai pegangan dalam kegiatan
pembelajaran, yang berfungsi sebagai media instruksional dan disusun sesuai dengan
kurikulum yang berlaku (Rahmasari & Zuchdi, 2021). Rahayu dkk. (2022) juga berpendapat
bahwa buku teks merupakan penunjang yang sangat penting dalam mempelajari sebuah
materi agar siswa lebih mudah mempelajari dan menguasai materi pelajaran. Rizqi dkk. (2021)
mengemukakan bahwa buku teks termasuk hal penting yang dimanfaatkan oleh guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Buku teks berfungsi sebagai kerangka kerja atau panduan
yang membantu siswa dalam mengorganisir pembelajaran mereka dan sangat bermanfaat
untuk melibatkan siswa dalam proses adaptasi buku teks (Rezeki & Sagala, 2021). Buku teks
juga digunakan dalam pembelajaran matematika. Ahl dan Helenius (2021) mengemukakan
bahwa buku teks matematika memainkan peran penting dalam pengajaran dan pembelajaran
matematika di seluruh dunia.

Dalam buku teks, salah satu materi matematika yang diambil peneliti yaitu pada siswa
SMP kelas VII yakni bilangan rasional. Materi bilangan rasional merupakan salah satu materi
esensial yang menunjang keperluan siswa dalam melanjutkan pembelajaran matematika ke

depannya. Menurut Buku Teks Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII,
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untuk a dan b yang keduanya merupakan bilangan bulat dan b tidak nol, maka semua bilangan
yang dapat dinyatakan dalam % disebut sebagai bilangan rasional. Definisi bilangan rasional
pada buku teks tidak jauh berbeda dengan yang dikemukakan para ahli, elemen-elemen pada
bilangan rill yang bisa ditulis dalam bentuk S di mana g, b anggota bilangan bulat dan a # 0

disebut dengan bilangan rasional (Bartle & Sherbert, 2000).

Pada materi ini, terdapat kendala yang siswa alami dalam pembelajaran pada materi
bilangan rasional. Kendala tersebut meliputi siswa mengalami kesulitan dalam konsep suatu
pemecahan masalah, dan kesulitan dalam menyampaikan ulang sebuah konsep (Renaldie,
2023). Dengan mengintegrasikan analisis mendalam, temuan-temuan tersebut diharapkan
dapat menjadi dasar bagi rekomendasi dalam mengembangkan permasalahan evaluasi yang
lebih efektif dan relevan (Farokhah et al., 2024; Saefurohman et al., 2021).

Materi pecahan telah siswa terapkan dalam kehidupan sehari-hari, namun terdapat
tidak sedikitnya siswa yang kurang memahami konsep pecahan (Baharuddin et al., 2021).
Dalam konsep perbandingan pecahan terdapat bagian yang perlu diperhatikan yaitu bahwa
pecahan dapat disusun berdasarkan nilainya, juga dapat diubah menjadi desimal. Saat
menjadi desimal, siswa juga dapat menyusunnya berdasarkan nilainya, hal ini cenderung
lebih mudah dipahami bagi siswa. Oleh karena itu, kualitas penyajian konten dalam buku teks
sangat memengaruhi proses pembelajaran dan efektivitasnya secara keseluruhan (Yunianta et
al., 2023).

Tujuan dalam penelitian ini yaitu menganalisis secara praksiologi buku teks matematika
kelas VII mengenai bab bilangan rasional. Peneliti lebih spesifik melakukan analisis
praksiologi pada bagian Eksplorasi 2.3 yang terdapat pada sub-bab membandingkan bilangan
rasional. Terlepas dari upaya-upaya ini, penelitian di Indonesia masih sebagian besar berfokus

pada keselarasan kurikulum dan aspek presentasi visual buku teks (Wijaya et al., 2022).

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan analisis yang dilakukan pada buku mengenai materi bilangan rasional.
Subjek penelitian yang dipilih yaitu Buku Teks Matematika SMP Kelas VII mengenai materi
Bab Bilangan Rasional. Kemudian sumber kebenarannya berasal dari buku ahli. Dalam
penelitian ini, digunakan buku Introduction to Real Analysis dari Roberth. G Bartle. Metode
penelitian yang dilakukan merupakan pendekatan praksiologi. Menurut Chevallard (2006),
praksiologi dianggap sebagai gagasan wutama Teori Antropologi Didaktik, yang
4
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menyampaikan bahwa itu merupakan teori untuk analisis menyeluruh tentang tindakan dan
perilaku manusia. Teori Antropologi Didaktik (ATD) digunakan untuk mempelajari
pengetahuan didaktik dalam praktik sosial di mana pengajaran terjadi (Chevallard & Bosch,
2020). Analisis pertanyaan literasi matematika internasional untuk pengembangan asesmen
numerasi juga menggunakan kerangka kerja praksiologi, yang berlandaskan pada Teori
Didaktik Antropologi (Aisyah et al., 2025). Praksiologi menyatakan bahwa pada awalnya,
tidak ada tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh individu tanpa alasan baginya untuk
melakukan tindakan atau perilaku tersebut (Chevallard et al., 2015).

Praksiologi dibangun oleh dua bagian. Bagian yang membangun praksiologi yaitu praxis
(bagian praktik) yang didefinisikan sebagai aktivitas manusia dan logos (bagian pengetahuan)
berkaitan akan penalaran manusia (Chevellard, 2006; Utami et al., 2024; Yunianta et al., 2023).
Praxis dibangun oleh type of task (macam tipe) (T), yaitu masalah atau situasi yang diberikan
dan technique (teknik) (t) untuk memecahkan masalah. Kemudian logos (sesuatu yang
diperlukan praxis) yang terdiri dari technology (teknologi) (0) untuk memberikan alasan untuk
teknik yang digunakan dan theory (teori) (®) untuk menjustifikasi teknologi (Chevallard, 2006;
2019). Suryadi (2025) juga mengemukakan bahwa bagian praxis meliputi tipe tugas (t) serta
teknik (t) yang merupakan berbagai cara yang dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas
tersebut, sedangkan logos mencakup teknologi (0), yaitu alasan atau penjelasan yang
mendasari penggunaan teknik (t), dan teori (®) yang berfungsi sebagai landasan utama dalam

memberikan pembenaran terhadap teknologi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam buku teks siswa kelas VII dengan penulis Susanto, dkk, materi bilangan rasional
disusun dalam beberapa sub-bab yaitu di antara bilangan bulat, membandingkan bilangan
rasional, serta operasi hitung bilangan rasional. Dalam bab II mengenai bilangan rasional
dalam buku teks siswa ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran dari bab ini yaitu:
1. Mengidentifikasi bilangan yang termasuk bilangan rasional
Menyatakan bilangan rasional dalam bentuk pecahan dan desimal
Menaksir nilai bilangan rasional

2

3

4. Membandingkan bilangan rasional

5. Melakukan estimasi untuk hasil operasi hitung bilangan rasional
6
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bilangan rasional

7. Memecahkan masalah kontekstual yang melibatkan bilangan rasional.

Dalam penelitian ini, diambil sub-bab membandingkan bilangan rasional dengan
pengalaman belajar siswa yaitu mengamati bilangan rasional pada garis bilangan. Sehubung
dengan buku teks yang diteliti mengenai bab bilangan rasional, pada sub-bab
membandingkan bilangan rasional ini terdapat beberapa bagian seperti yang dicantumkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Bagian pada Buku Teks

Bagian Penjelasan

Eksplorasi 2.3 Pada bagian ini, disajikan 6 buah soal dengan tiap soal
diketahui 2 buah bilangan rasional baik berbentuk pecahan
dengan pecahan maupun desimal dengan desimal.
Kemudian setiap soal terdapat dua buah pertanyaan yakni
“bilangan mana yang bernilai lebih besar” dan siswa
diminta untuk memprediksi letak bilangan rasional di
antara garis bilangan bulat yang telah disajikan.

Ayo Mencoba Pada bagian ini siswa diminta untuk mencoba mengerjakan
2 buah soal dengan pertanyaan yang sama dengan
Eksplorasi 2.3 namun pada soal pertama dieksplor dengan
bilangan rasional negatif dan pada soal ke-dua diketahui 3
buah bilangan rasional dengan bentuk yang variatif (yakni
pecahan dan desimal). Selain itu, garis bilangan yang
disajikan pada soal ditambah dengan titik garis 1 angka di
belakang koma. Bagian ini menguji kemampuan siswa
dalam menentukan bilangan yang lebih besar nilainya dan
pengetahuan siswa akan letak bilangan rasional yang
seharusnya diletakkan pada garis bilangan.

Latihan 2.1 Pada bagian ini pemahaman siswa terkait materi yang telah
disampaikan diuji.

Ayo Berefleksi Bagian ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat
merepresentasikan ketercapaian indikator siswa pada
subbab ini.

Urutan pembelajaran pada sub-bab ini ditunjukan pada Gambar 1.

Membandingkan 2 buah bilangan Menempatkan bilangan rasional pada garis Membandirkan bilangan Menempatkan bilangan rasional Bereksplorasi dalam soal-soal
rasional dengan sama bentuk bilangan bulat rasional dan nilai dan pada garis bilangan bulat dengan perbandingan bilagan-bilangan
yang sama bentuk 3 3 [ i; bentuk yang lebih variatif [ :E tambahan titik 1 angka - rasional yang telah disajikan

o Wr\ 3 -075 2 _ 5 A L llangkadi bflakangkomr i -
| A: I l' 1 L v. 3 L 1 2 o
| AAQ SR T 32075=1; s ‘{m}

Gambar 1. Urutan Pembelajar

Selanjutnya akan dilakukan analisis praksiologi terhadap salah satu bagian dalam sub-

bab membandingkan bilangan rasional yang telah disajikan.
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Type of Task (T)

Peneliti akan melakukan analisis Type of Task yakni pada bagian Eksplorasi 2.3, di mana
siswa diminta untuk bereksplorasi untuk mengetahui bilangan yang lebih besar dari 2 buah
bilangan rasional yang lebih besar dan penempatan bilangan tersebut dalam garis bilangan
bulat. Di mana terdapat 6 buah soal pada bagian Eksplorasi 2.3. Pada bagian ini akan disebut
sebagai T; dan setiap butir soal akan ditulis Ty; ; denganij=1, 2, 3, ... n. Tugas Eksplorasi 2.3
dalam sub-bab ini disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Type of Task pada Buku Teks

Type of Sub Type

Task of Task Soal
(T) (T)
T Ti11 Terdapat dua bilangan sebagai berikut % dan %. Bilangan mana yang
bernilai lebih besar?
T, Letakkan kedua bilangan tersebut pada garis bilangan di bawah ini
‘:==‘I‘Ir;==‘l‘l‘l.,=‘l‘l‘lL
T12 Th21 Terdapat dua bilangan sebagai berikut % dan %. Bilangan mana yang

bernilai lebih besar?
T12, Lakukan estimasi untuk meletakkan kedua bilangan tersebut pada
garis bilangan di bawah ini

1 0 1 2

Ts T3, Terdapat dua bilangan sebagai berikut S dan %‘ Bilangan mana yang

bernilai lebih besar?
Ti3.2 Lakukan estimasi untuk meletakkan kedua bilangan tersebut pada
garis bilangan di bawah ini

ul a 1 2

T4 Thas Terdapat dua bilangan sebagai berikut % dan 1 % Bilangan mana yang

bernilai lebih besar?
T142 Lakukan estimasi untuk meletakkan kedua bilangan tersebut pada
garis bilangan di bawah ini

1 a 1 2

T1s T1s4 Terdapat dua bilangan sebagai berikut 1,99 dan 2,3. Bilangan mana
yang bernilai lebih besar?
Tis,2 Lakukan estimasi untuk meletakkan kedua bilangan tersebut pada

garis bilangan di bawah ini

1 a 1 2
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Tis T161 Terdapat dua bilangan sebagai berikut —0,55 dan 0,17. Bilangan mana
yang bernilai lebih besar
Ti6,2 Lakukan estimasi untuk meletakkan kedua bilangan tersebut pada
garis bilangan di bawah ini
1 0 , 2
Technique ()

Teknik terbagi menjadi 4 tipe, yakni perseptual (t;), fisik (r;), operasional (73), dan

aljabar (r4) (Takeuchi dan Shino, 2020). Perseptual (r;) mengarah pada teknik yang

mengandalkan persepsi visual dalam memahami konsep. Fisik (7;) merujuk pada

penggunaan alat dalam menyelesaikan permasalahan. Operasional (73) merupakan teknik

menggunakan secara tertentu operasi hitung matematika. Aljabar (r,) berkaitan dengan

penggunaan aljabar dalam melakukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.

Pada bagian Eksplorasi 2.3 secara keseluruhan terdapat 6 buah soal dan setiap soal

terdapat 2 sub-soal. Kemudian siswa diminta untuk mengamati dan menjawab isian singkat

dari Ty, ; sampai dengan Ty¢,. Teknik dalam sub-bab ini pada Eksplorasi ditampilkan pada

Tabel 3.
Tabel 3. Technique pada Buku Teks
Type of Sub
Task  Type of Technique (t)
(T) Task (T)
T T11,1 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2
bilangan rasional berupa pecahan.
T11,2 (r1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2
bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan.
T T121 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2
bilangan rasional berupa pecahan.
T12,2 (t1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2
bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan bulat.
T1s T134 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2
bilangan rasional berupa pecahan.
T3, (t1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2
bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan bulat.
T4 T141 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2
bilangan rasional berupa pecahan.
T142 (r1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2
bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan bulat.
T1s Tis,1 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2

bilangan rasional berupa desimal.
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T1s,2 (t1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2
bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan bulat.
T16 T161 (r1) Siswa melakukan analisis nilai yang lebih besar terhadap 2
bilangan rasional berupa desimal.
T162 (t1) Siswa melakukan estimasi atau perkiraan dalam meletakkan 2

bilangan rasional yang diketahui pada garis bilangan bulat.

Technology (0)

Teknologi (0) merupakan blok logos untuk memberikan alasan pada teknik yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberikan. Analisis Technology
(0) dipaparkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Technology pada Buku Teks

Type of Sub
Task  Type of Technology (8)
(T) Task (T)
Tn T11,1 Dua buah bilangan rasional berupa pecahan dengan nilai yang
berbeda.

T11,2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya
(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).

T T124 Dua buah bilangan rasional berupa pecahan dengan nilai yang
berbeda.

T12.2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya
(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).

T13 T131 Dua buah bilangan rasional berupa pecahan dengan nilai yang
berbeda.

Ti3.2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya
(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).

T4 T141 Dua buah bilangan rasional berupa pecahan dengan nilai yang
berbeda.

T14,2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya
(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).

T1s T154 Dua buah bilangan rasional berupa desimal dengan nilai yang
berbeda.

T1s,2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya
(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).

T16 Ti6,1 Dua buah bilangan rasional berupa desimal dengan nilai yang
berbeda.

Ti6,2 Garis bilangan bulat yang disajikan dalam bentuk pada umumnya

(semakin kiri, nilai bilangan semakin kecil, semakin kanan maka
semakin besar).
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Theory (©)

Sesuai dengan penyampaian materi yang diuraikan sebelumnya, maka teori yang

disampaikan pada sub-bab ini yakni sebagai berikut :

©1 Bilangan rasional berbentuk pecahan.

©2 Bilangan rasional berbentuk desimal.

O3 Bentuk pecahan menjadi desimal.

©4 Perbandingan nilai antara beberapa pecahan.

Teori pada sub-bab membandingkan bilangan rasional pada bagian Eksplorasi 2.3 disajikan

pada Tabel 5.
Tabel 5. Theory pada Buku Teks
Type of Sub
Task  Type of Theory (®)
(T) Task (T)
T T11,1 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T11,2 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T T121 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T122 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T13 T131 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T3, 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T4 T141 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T4, 0,, 03, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional
yang dapat diselesaikan dari yang asalnya pecahan menjadi desimal.
T1s T154 0,, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional yang
dapat diselesaikan dari bentuk desimal.
T15,2 0,, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional yang
dapat diselesaikan dari bentuk desimal.
T16 Ti6,1 0,, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional yang
dapat diselesaikan dari bentuk desimal.
T16,2 0,, 0, Representasi perbandingan nilai pada bilangan rasional yang

dapat diselesaikan dari bentuk desimal.
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Pembahasan
Type of Task (T)

Tugas yang diberikan dalam buku secara keseluruhan bersifat hitungan dan prosedural.
Namun persoalan yang dikaitkan pada kehidupan nyata yang diberikan masih terbilang
kurang, karena kebanyakan persoalan adalah hanya perhitungan angka. Dengan memberikan
tugas yang berkaitan dengan situasi nyata dan menuntut penerapan konsep matematika
dalam konteks kehidupan sehari-hari, pemahaman siswa dapat meningkat. Selain itu, hal
tersebut juga dapat mendorong motivasi belajar, memperbaiki mutu proses pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta meningkatkan keterampilan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan matematika (Febrianti
et al.,, 2024). Penerapan pendekatan kontekstual tidak hanya mempermudah pemahaman
siswa terhadap konsep abstrak, namun memperkuat juga keterkaitan pembelajaran
matematika dengan pengalaman kehidupan nyata peserta didik (Yahya et al., 2025).
Technique ()

Teknik dalam menyelesaikan permasalahan - permasalahan yang diberikan pada bab
bilangan rasional dalam buku teks siswa kelas VII ini terbilang monoton, karena cara dan
langkah - langkah tiap soal tidak jauh berbeda. Yang perlu diperhatikan adalah penangkapan
makna soal khususnya soal cerita pada siswa. Seperti hal yang dikemukakan oleh BlaZzanin et
al. (2025), kebosanan dapat muncul ketika siswa menganggap tugas-tugas mereka tidak
penting atau terlalu mudah, sehingga tidak cukup menantang. Tugas-tugas yang memiliki
nilai intrinsik tinggi mungkin dapat membantu mengurangi kebosanan tanpa memicu emosi
negatif lainnya (Goetz dkk., 2023). Penelitian juga telah dilakukan oleh Schwartze et al. (2024)
bahwa Terdapat proporsi siswa yang cukup tinggi yang menghadapi ketidakseimbangan
tingkat kesulitan dalam pembelajaran matematika yang tidak sesuai dengan kemampuan
mereka, sehingga mereka merasa bosan (secara keseluruhan, 34%; 13% di antaranya merasa
terlalu terbebani dan 21% merasa kurang tertantang).

Technology ()

Materi yang disajikan dalam buku teks dengan soal yang dibuat saling berkaitan dan
sudah sesuai. Siswa dapat mempraktikan materi yang telah dipelajari pada soal yang disajikan
dalam buku teks. Seperti yang dikemukakan oleh Hutneriana et al. (2024), salah satu
kompetensi matematis yang diharapkan berkembang melalui pembelajaran matematika
adalah kemampuan koneksi matematis, yaitu kemampuan untuk menghubungkan

pengetahuan dalam pembelajaran matematika beserta penjelasan proses penyelesaiannya,
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yang mencakup keterampilan mengaitkan topik yang sedang dipelajari dengan topik lain,
menghubungkan konsep matematika dengan mata pelajaran lain, serta mengaitkannya
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Theory (©)

Penjelasan tentang teknologi dalam materi membandingkan bilangan rasional sudah
cukup jelas. Namun pada penjelasannya, materi ini kurang dikaitkan pada kehidupan nyata
di mana itu merupakan suatu hal yang dapat menambah minat anak dalam mempelajari
materi ini. Karjiyati et al. (2022) mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat
memperluas orientasi masa depan siswa. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang nyata dan berkaitan langsung dengan kehidupan menjadi faktor penting
dalam membentuk pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan kemampuan
dalam menerapkan konsep-konsep matematika (Susanto, 2024). Kesimpulannya,
pengintegrasian aplikasi dunia nyata ke dalam pendidikan matematika merupakan
pendekatan yang efektif yang dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan,

pemahaman, dan prestasi akademik siswa (Wardana et al., 2024).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan analisis praksiologi yang telah dilakukan pada Buku Teks Matematika
kelas VII kurikulum merdeka, buku ini sudah menyajikan soal yang cukup banyak, akan
tetapi tiap soalnya tidak memiliki variasi soal yang berbeda. Secara keseluruhan, buku teks ini
sudah bisa menuntun anak dalam mahir khususnya dalam materi operasi dan
membandingkan bilangan rasional. Namun diperlukan penjelasan atau ilustrasi lebih lanjut
mengapa bisa memakai suatu teori atau dari mana teori tersebut berasal.
Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya supaya mencoba melakukan analisis praksiologi
pada sub-bab lain pada bab ini. Berdasarkan sub-bab tersebut dapat dikerucutkan juga
menjadi hanya pada bagian yang ada dalam sub-bab tertentu. Kemudian disarankan supaya
siswa lebih senang dalam mempelajari bab ini dengan banyak mengaitkan dengan contoh di
kehidupan nyata. Saran lain yang dari penelitian yang sudah dilkaukan yaitu soal yang ada
dalam buku teks dapat dikembangkan menjadi lebih inovatif serta memasukan persoalan
kontekstual supaya siswa lebih termotivasi untuk belajar.
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